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Abstract 
 This research was motivated by the obligation of students at the Institute for Foreign Language 

Development (LPBA) Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo to speak a foreign language, 

namely Arabic. However, in practice many of them still make mistakes in speaking Arabic. Therefore, 

the language skills of students are not balanced, knowing the pattern of mistakes made by students can 

minimize or even eliminate the errors in speaking Arabic. This study aims to identify errors in speaking 

Arabic in students. And knowing the cause of the error and providing the right solution to the mistakes 

of speaking Arabic. The research methodology used by researchers in identifying speaking errors in 

students is a qualitative method with a descriptive analysis approach. And the data collection techniques 

include: observation, interviews, and documentation. While the data analysis used by researchers is a 

qualitative descriptive analysis. The results of the study indicate that there are 4 components of the form 

of Arabic speaking errors made by students, namely: phonology, morphology, syntax, and semantic 

errors. And the cause of the error is the influence of the language that is known first (Mother Language), 

lack of understanding of Arabic language rules, musyrifah not correcting student errors so that it 

becomes a bad habit, and students' lack of understanding of the adjustment of the words they use 

(Arabic). The solution to overcome speaking errors in Arabic for these students is that musyrifah plays 

an active role and provides a good example in learning Arabic, Giving ta'zir (punishment) to students 

who make mistakes in speaking Arabic, multiplying mufrodat (vocabulary). and Eliminate the habits of 

students who tend to generalize Arabic with a language that is known first (mother tongue. 

 

 Keywords: Error Analysis, Maharah Kalam 

 

Abstrak 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh kewajiban peserta didik di Lembaga Pengembangan Bahasa Asing 

(LPBA) Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo Untuk berbicara bahasa asing yaitu bahasa 

arab. Namun, dalam mempraktekannya banyak dari mereka masih melakukan kesalahan-kesalahan 

berbicara bahasa arab. Oleh karenanya kemampuan bahasa peserta didik kurang seimbang, dengan 

mengetahui pola kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik bisa meminimalisirkan bahkan 

menghilangkan kesalahan berbicara bahasa arab tersebut.Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kesalahan berbicara bahasa arab pada peserta didik. Dan mengetahui penyebab 

terjadinya kesalahan serta memberikan solusi yang tepat terhadap kesalahan-kesalahan berbicara 

bahasa arab. Metodelogi penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam mengidentifikasi kesalahan 

berbicara pada peserta didik adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis. Dan teknik 

pengumpulan datanya meliputi: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data yang 

digunakan peneliti adalah analisis deskriptif kualitatif. Adapun Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat 4 komponen dari bentuk kesalahan berbicara bahasa arab yang dilakukan oleh peserta didik , 

yaitu: fonologi, morfologi, sintaksis, dan kesalahan semantik. Dan sebab terjadinya kesalahan tersebut 

adalah terpengaruhnya oleh bahasa yang lebih dulu diketahui (Bahasa Ibu),kurangnya pemahaman 
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kaidah bahasa arab, musyrifah tidak mengoreksi kesalahan peserta didik sehingga menjadi kebiasaan 

yang tidak baik, serta kekurang pahaman peserta didik terhadap penyesuaian kata yang dipakainya 

(Bahasa Arab).Solusi untuk mengatasi kesalahan berbicara bahasa arab pada peserta didik tersebut 

adalah musyrifah berperan aktif dan memberikan contoh yang baik dalam pembelajaran bahasa arab, 

Memberikan ta’zir (hukuman)kepada peserta didik yang melakukan kesalahan berbicara bahasa arab, 

memperbanyak mufrodat (kosa kata), dan Menghilangkan kebiasaan peserta didik yang cenderung 

menyamaratakan bahasa arab dengan bahasa yang lebih dahulu diketahui (bahasa ibu. 

 

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Maharah Kalam 

 

 

Pendahuluan 

 Bahasa Arab adalah salah satu bahasa asing yang seringkali dijadikan sebagai 

bahasa penutur dunia, khususnya di wilayah negara timur tengah, hingga saat ini bahasa 

arab merupakan salah satu bahasa mayoritas di dunia yang dilisankan lebih dari 

200.000.000 manusia, serta digunakan oleh kurang lebih 20 negara. Dengan melihat begitu 

pesatnya perkembangan bahasa arab, para ahli bahasa arab di indonesia termotivasi untuk 

mengajarkan bahasa arab dengan tujuan agar bahasa arab diselaraskan layaknya bahasa 

asing lainnya yang pembelajarannya juga dilaksanakan dan diwujudkan oleh beberapa 

madrasah, dan pondok pesantren di indonesia. Salah satunya di Pondok Pesantren Nurul 

Jadid, dimana Pondok Pesantren Nurul Jadid mempunyai lembaga yang dikhususkan untuk 

mendalami  bahasa arab yaitu Lembaga Pengembangan Bahasa Asing (LPBA). sehingga 

dalam keseharian peserta didik diwajibkan untuk berbicara bahasa arab, oleh karenanya 

peserta didik diharuskan untuk menguasi 4 maharah bahasa arab yang menjadi dasar dalam 

kaidah bahasa arab, salah satunya maharah kalam.  

 

  mahārah berasal dari akar kata ومهارة-ومهارا-ومهورا-مهرا-مهر  yang berarti “pandai” 

atau “mahir”.1 mahārah al kalām adalah kemampuan untuk mengungkapkan bunyi-bunyi 

artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan pikiran berupa ide, pendapat, keinginan, 

atau perasaan kepada mitra percakapan secara lahir, dan melakukan percakapan dalam 

bahasa arab sesuai dengan ketentuan kaidah-kaidah yang berlaku secara benar.2 

iKemahiran iberbicara imerupakan isalah isatu ijenis ikemampuan iberbahasa iyang iingin 

idicapai idalam ipengajaran ibahasa iArab. iBerbicara imerupakan isarana iutama iuntuk i 

iberkomunikasi idengan imenggunakan ibahasa isebagai imedianya. iBerbicara imerupakan 

ikomunikasi idua iarah, ioleh ikarena iitu iberbicara iharus iterlebih idahulu iharus ididasari 

ioleh ikemampuan imendengar,ikemampuan imengucapkan, idan ipenguasaan i(relatif) 

ikosakata-kosakata idan ungkapan yang mungkin siswa dapat mengkomunikasikanimaksud 

fikirannya.3 Tujuan idari imaharah ikalam imencakup ibeberapa ihal iantara ilain: 

kemudahan berbicara, kejelasan artikulasi ucapan, membentuk pendengaran kritis, 

                                                           
1
 Ahmad Warson Munawir, Kamus Al Munawir Arab Indonesia Terlengkap, (Surabaya: Pustaka   

Progessif, 2000), 1363. 
2
Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2011), 135 
3
Ahmad  iFuad  iEffendi,  iMetodologi  iPengajaran  iBahasa  iArab,  i(Malang:  iMisykat:  

i2009),  i139. 
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membentuk kebiasaan. iKemahiran iberbicara imerupakan isalah isatu ijenis ikemampuan 

iberbahasa iyang iingin idicapai idalam ipengajaran ibahasa iArab. Tujuan Mahārah al 

kalām Secara umum keterampilan iberbicara ibertujuan iagar ipara ipelajar imampu 

iberkomunikasi ilisan isecara ibaik idan iwajar idengan ibahasa iyang imereka ipelajari, hal 

tersebut mendorong peserta didik untuk serius dalam mendalami bahasa arab yang baik 

dan benar. Namun sebagai pembelajar bahasa kedua tentunya mereka kesulitan dalam 

mempelajari bahasa arab yang sesuai dengan kaidah bahasa arab, mengingat bahasa arab 

bukan bahasa pertama (Ibu) mereka sehingga terkadang dalam ucapan bahasa arab sering 

mengalami kesalahan, baik dari segi penyesuaian kata, artikulasi huruf, susunan bahasa 

yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa arab. Oleh karenanya diperlukan untuk 

menganalisis kesalahan-kesalahan yang telah dilakukan oleh peserta didik. 

 

Adapun pengertian analisis kesalahan menurut ellis, analisis kesalahan iberbahasa 

isebagai isuatu iprosuder iyang idigunakan ioleh ipara ipeneliti idan ipara iguru iyang 

imencakup ipengumpulan isampel ibahasa ipelajar, i ipengenalan ikesalahan-kesalahan 

iyang iterdapat idalam ikesalahan itersebut, ipendeskripsian ikesalahan-kesalahan iitu, 

ipengklasifikasiannya iberdasarkan isebab-sebabnya iyang itelah idihipotesiskan iserta 

ipengevaluasinya. iSedangkan iTarigan idan iLilis ianalisis ikesalahan iberbahasa iadalah 

iprosedur ikerja iyang ibiasa idigunakan ioleh ipeneliti iatau iguru ibahasa, iyang imeliputi 

ikegiatan ipengumpulan isampel ikesalahan, i imengidentifikasi ikesalahan iyang iterdapat 

idalam isampel, imenjelaskan ikesalahan itersebut imengklasifikasikan ikesalahan iitu, idan 

imengevaluasi itaraf ikeseriusan ikesalahan iitu.4 Pada dasarnya kesalahan merupakan hal 

yang lumrah bagi manusia, termasuk kesalahan berbahasa. Dan kesalahan berbahasa 

merupakan hal yang wajar bagi pembelajar bahasa kedua, akan tetapi jika hal tersebut 

seringkali terjadi akan mengakibatkan dan membentuk kebiasaan yang buruk bagi mereka 

dalam berbahasa. Berdasarkan fenomena yang penulis temui, banyak dari mereka yang 

melakukan kesalahan-kesalahan dalam pengucapan atau kalam bahasa arab sehingga hal 

tersebut mendorong penulis untuk mengkaji dan menganalisa kesalahan-kesalahan kalam 

bahasa arab yang dilakukan oleh peserta didik di Lembaga Pengembangan Bahasa Asing 

(LPBA) Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo. 

 

 Analisis kesalahan berbahasa pada peserta didik tidak bertujuan untuk mencari-cari 

kesalahan saja akan tetapi kesalahan yang didapat melalui sumber data diidentifikasi, dan 

diklasifikasikan bentuk kesalahan yang ada, selanjutnya meperbaiki kesalahan yang terjadi. 

Dan Penelitian ini bertujuan untuk mendeskrisikan bentuk kesalahan berbahasa, baik dari 

segi bentuk fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. Dan mengeksplore penyebab 

kesalahan berbahasa serta menawarkan solusi untuk mengatasi problema kesalahan 

berbahasa yang dilakukan oleh peserta didik Lembaga Pengembangan Bahasa Asing 

(LPBA) Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo. 

                                                           
4
  iWahyu  Hanafi  iPutra,  idalam  iSkripsi  iAnalisis  iKesalahan  iBerbahasa  idalam  i“Al-

Muhadasah  iAl-Arabiyyah  iAl-Yaumiyyah”.  (Yogyakarta,2015),  12. 
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Dengan demikian, dari problematika di atas terdapat juga kajian penelitian serupa 

yang ditulis oleh Nawang Wulandari, yang berjudul Analisis kesalahan fonologis dalam 

keterampilan berbicara bahasa arab. penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

kesalahan fonologis dalam keterampilan berbicara bahasa arab, menganalisis penyebab 

terjadinya kesalahan, serta merumuskan solusi dalam memperbaiki kesalahan kesalahan 

fonologis dalam keterampilan berbicara bahasa arab. dengan menggunakan metode 

penelitian deskriptif  kualitatif. Adapun hasil penelitiannya diketahui bahwa kesalahan 

fonologis dalam maharah kalam adalah ketika melafalkan kata, frasa atau kalimat. 

Kesalahan tersebut terbagi atas keslahan penggantian, kesalahan penambahan, dan 

kesalahan penghilangan.5 

 

 Sementara Ida Latifatul Umroh dalam jurnalnya yang berjudul Analisis Kesalahan 

Berbahasa Dalam Bahasa Arab Mahasiswa Universitas Islam Darul Ulum Lamongan 

Jurusan Pendidikan Bahasa Arab. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk 

kesalahan bahasa arab. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa ada empat jenis kesalahan yang dilakukan oleh 

mahasiswa, yaitu: fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. 

 

 Beberapa kajian terdahulu yang telah disebutkan di atas belum ada secara 

keseluruhan membahas kesalahan kalam bahasa arab dalam 4 konteks bahasa arab 

meliputi: fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik, sehingga penelitian ini 

berpartisipasi untuk mengurangi bahkan menghilangkan kesalahan-kesalahan berbahasa 

arab khususya dalam  maharah kalam. 

 

Dari ihasil observasi dan pengamatan pada ipeserta didikidiiLembaga iPengembangan 

Bahasa iAsingi(LPBA) Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton iProbolinggo, peneliti 

seringkali menemukan kesalahan bahasa ipada aspek maharah ikalam dalam ipraktek 

percakapan bahasa arab mereka pada kegiatan sehari-hari imereka. Diantara ikesalahan 

tersebut meliputi, dari segi tatananikesesuaianikata, ibunyi, ikesalahanipada harakat akhir 

dan ijugaikurannya pengetahuanimufrodat. iDalam tulisan iini akan dipaparkan mengenai 

analisis ikesalahaniberbahasa idari isegi imaharah ikalam. iAgar itidak iada ilagi 

ikesalahan-kesalahan idalam iberbicara bahasa arab pada peserta didik, ibaik idari 

ikomponen ifonologi, imorfologi, isintaksis, isemantik. iOleh ikarenanya iPenelitian iini 

idifokuskan iuntuk ipermasalahan ianalisis ikesalahan iberbahasa dari segi maharah kalam 

ipada ipeserta didik. 

 i  

Metode Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Lembaga Pengembangan Bahasa Asing (LPBA) 

Pondok Pesantren Nurul Jadid. Dalam penelitian ini Peneliti menggunakan metode berjenis 

penelitian kualitatif sesuai dengan karakteristiknya yaitu tentang menganalisa kesalahan 

                                                           
5
 Nawang Wulandari, “ Analisis kesalahan fonologis dalam keterampilan berbicara bahasa 

arab”. Vol 3. No 01. 2020. 
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berbicara bahasa arab pada peserta didik dengan pendekatan deskriptif analisis. penelitian 

yang digunakan dalam metode ini adalah penelitian lapangan yang dilakukan di lokasi 

tempat objek penelitian itu berada. Sumber datanya dalam penelitian ini adalah pelajar dan 

musyrifah Lembaga Pengembangan Bahasa Asing (LPBA) Pondok Pesantren Nurul Jadid 

Paiton Probolinggo. Dan data dari penelitian ini adalah bahasa lisan yang mengalami 

kesalahan. 

 

 Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Menggunakan teknik tersebut dikarenakan dilakukan 

dengan menyimak atau mengamati penggunaan bahasa dalam maharah kalam. Dan teknik 

ini digunakan untuk mengamati tuturan kata para pelajar. Dan teknik selanjutnya adalah 

teknik catat merupakan pencatatan atau dokumentasi data-data yang diperoleh dan 

dilanjutkan dengan mengklasifikasi data. Teknik ini bertujuan untuk mencatat atau 

mendokumentasi kesalahan-kesalahan tuturan kata percakapan pelajar. Dan juga 

wawancara langsung kepada musyrifah dan juga pengurus Nato (Lpba) bagian Qismul 

Lughah, serta mencatat semua kesalahan yang telah dilakukan dari hasil pengamatan 

langsung. Adapun sampel dari peserta didik di Lembaga Pengembangan Bahasa Asing 

(LPBA) Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo. Dalam hal ini peneliti secara 

langsung meneliti langsung pada objek tersebut yang diambil oleh peneliti dari peserta 

didik di Lembaga Pengembangan Bahasa Asing (LPBA) Pondok Pesantren Nurul Jadid 

Paiton Probolinggo. Segala bentuk cara yang digunakan untuk memperoleh data-data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini. Kemudian peneliti melakukan analisis data kesalahan-

kesalahan kalam yang dilakukan oleh peserta didik di (LPBA).  

 i 

Hasil  dan  Pembahasan 

1. Bentuk iKesalahan iBerbicara iBahasa iArab 

Dalam penelitian ini langkah awal yang dilakukan oleh peneliti adalah iobservasi. 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap igejala yang 

tampak pada objek penelitian.6 Dari hasil observasi yang didapat ibahwasannya terdapat 

pelajar yang sedang komunikasi di asrama Lembaga iPengembangan Bahasa Asing 

(LPBA) Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton iProbolinggo. Setelah melakukan observasi 

atau pengamatan idan ipencatatan iterhadap ikesalahan-kesalahan bahasa ketika pelajar 

sedang berkomunikasi anta isesama ipelajar, ilangkah selanjutnya adalah peneliti 

melakukan wawancara kepada musyrifah (LPBA) idan juga pengurus qismulilughah 

organisasi Nato Lembaga Pengembangan Bahasa iAsing (LPBA) Pondok Pesantren Nurul 

Jadid Paiton Probolinggo dan juga kepada iperwakilan peserta didik. Teknik iwawancara 

iini iadalah iseubah iwadah iuntuk imengumpulkan iinformasi atau data–data dengan icara 

imengajukan ipertanyaan ilisan iuntuk dijawab dengan lisan juga dengan cara berhadapan 

langsung atau bertatap imuka agar mendapatkan data-data yang tepat dan objektif. i 

 Dari ihasil iwawancara iperihal ianalisis ikesalahan ikalam ibahasa iarab ipada 

ipelajar imengenai ikemampuan iberkalam iatau iberbicara ipelajar iadalah idengan icara 

ipendidik imengajarkan idan ijuga imembiasakan ipelajar iagar idapat imengaplikasikan 

ibahasa iarab isebaik imungkin idikehidupan isehari-hari idengan imenerapkan imateri 

ibahasa iarab idari iyang imudah ike iyang isulit, idan idari iyang ikonkret ike iyang 

iabstrak. iSetelah imemberikan icontoh-contoh iyang ifungsional isesuai idengan 

ikemampuan ipelajar. ikemudian imemberikan ipengajaran idengan istrategi-strategi 

                                                           
6
  i  iMargono,  iMetodologi  iPenelitian  iPendidikan,  i(Jakarta:  iRineka  iCipta  i2007).  i  i158. 



السانن   : Lisanuna  
Jurnal Ilmu Bahasa Arab dan Pembelajarannya 

 Volume 12. No. 1 (2022)  
https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/lisanuna/index 

ISSN 2354-5577 (Print) ISSN 2549-2802 (Online)  

 

141 
 

ikhusus iagar ipelajar imudah imenerapkannya, ipada idasarnya istrategi ipengajaran iitu 

isama idengan istrategi iyang iyang lain pada umumnya, ihanya saja ditambahkan dengan 

penguatan-penguatan icontoh-contoh, imemperbanyak imufrodat i(kosa ikata), melakukan 

ipembiasaan ikalam ibahasa iarab iyang ilebih ibaik idalam imempraktekanya, contohnya 

idengan imenekankan idrill idengan ikata idan ikalimat ifungsional isehari-hari. Banyak 

isekali ifaktor-faktor iyang imenyebabkan iterjadinya ikesalahan kalam ibahasa iarab ipada 

ipelajar iyang imana imerupakan ifaktor iinternal iyakni kurangnya ipemahaman pelajar 

idalam ikomunikasi iaktif, iatau ibisa isaja imereka imemahami iarti idari ikalam ilawan 

ibisacaranya iakan itetapi imereka ikurang imampu idalam imenerapkan inahwunya idalam 

iberkalam, idan ijuga ibanyak idari isebagian imereka imerasa ikurang ipercaya idiri 

ikarena itakut imelakukan ikesalahan idalam ipraktek ikalam iberbahasa iarab. Oleh 

sebabiitu ipengajar diharuskan untuk meningkatkan ipemahaman ipelajar iagar ipelajar 

icepat imemahami idan ibisa idalam iberkalam ibahasa iarab iyang ibaik idan ibenar, juga 

imeningkatkan pengetahuan nahwu, imemberikan imufrodat (kosa ikata) sebanyak 

imungkin, dan dimotivasi agar pelajar percaya diri dan tidak takut melakukan ikesalahan. i 

Berdasarkan  ihasil irekaman idan idata ikesalahan iberbicara ibahasa iarab ipeserta 

ididik iLembaga iPengembangan iBahasa iAsing i(LPBA) Pondok PesantreniNurul iJadid 

iPaiton iProbolinggo dalam aktivias isehari-hari ipelajar, diperoleh idata itentang 

ikesalahan bahasaidalam bidang kalam bahasa arab yang dapat dipaparkan sebagai 

iberikut: 

 

a. Kesalahan i iFonologi i 

kesalahan ifonologi iadalah ikesalahan ituturan iatau itulisan iyang imenggunakan 

itanda ibaca, iberikut iini irincian ibeberapa ikesalahan ikalam ikatagori ifonologi ipada 

ipeserta ididik iLembaga iPengembangan iBahasa iAsing i(Lpba) iPondok iPesantren 

iNurul iJadid iPaiton iProbolinggo. 

 

    Tabel 01. iData ikesalahan ifonologi 

No Bentuk iKesalahan Sebab iKesalahan  Koreksi 

 Penyama irataan iberlebihan هسنة 1

iyang idilakukan ipeserta ididik 

idalam imelafalkan ihijaiyah 

 حسنة

 

 Peserta ididik isulit أفوا 2

imembedakan ipelafalan ihuruf 

ihijaiyah iantara i(ع) idan i(أ) 

 عفوا

 

 Penyama irataan iberlebihan أسبح 3

iyang idilakukan ipeserta ididik 

idalam imelafalkan ihijaiyah 

 أصبح

 Sering imengabaikan ikesalahan خلاس 4

i ikarena isulitnya ipengucapan 

ihuruf i(خ)sehingga imenjadi 

ikebiasaan iyang itidak ibaik 

ibagi ipeserta 

 خلاص

 Terpengaruhnya ibahasa iyang سيطان 5

ilebih idahulu idiketahui 

i(bahasa iibu) 

 شيطان

Sumber: Hasil Penelitian 

Pada itabel i1 idiatas imerupakan Data iyang imenunjukkan iadanya ikesalahan 

iberbicara ibahasa iarab iyang idialami ioleh ipeserta ididik idalam isegi ikomponen 
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ifonologi icenderung idari imereka i imelakukan ikesalahan iberbicara ibahasa iarab idalam 

ibentuk iperubahan ikonsonan. iPara ipelajar imengalami ikesulitan idalam imelafalkan 

i[س]/sin/, i[ح]/h/, i[ع]i/’ain/, i[ش]/syin/, i[ص]/shat/. iDan iterpengaruhnya ipeserta ididik 

iterhadap ibahasa iyang ilebih idahulu imereka iketahui i(bahasa iibu), iDimana isebagaian 

iorgan iwicara iorang iindonesia isulit imembedakan ikonsonan iini. 

 

b. Kesalahan iMorfologi 

Kesalahan imorfologi imerupakan ikesalahan iberbicara ibahasa iarab idalam 

imemakai ibahasa idisebabkan isalah imemilih iafiks, isalah imenggunakan ikata iulang, 

isalah imenyusun ikata imajemuk, idan isalah imenyususn ikata imajemuk, idan isalah 

imemilih ibentuk ikata.7 iBerikut iini imerupakan ibentuk idari ikesalahan iberbicara 

ibahasa iarab i ikatagori ikomponen i imorfologiiyang idilakukan ioleh ipeserta ididik. 

 

Tabel i2. iData iKesalahan iMorfologi 

No Bentuk iKesalahan i Sebab iKesalahan Koreksi 

 علىi الصورةi يحملi خذيجة 1

iالفيسبوك 

Kurangnya ipemahaman 

ikaidah ibahasa iarab iyang 

ibaik idan ibenar 

 

 علىi الصورةi تحملi خذيجة

iالفيسبوك 

 

2  

i فهَِمََ  الدَّرْسiََ الطُّلاَّبَ 

 

Penyamarataan iberlebihan  

i فهَِمََ  الدَّرْسَ 

 

3  

 الك رْسِيi عَلَىi جَلَسَتi فيِْكَا

 

Kurangnya ipemahaman 

ikaidah ibahasa iarab iyang 

ibaik idan ibenar 

 

i فيِْكَا  الك رْسِيi عَلىiَ تجَْلِسَ 

 

4  

i عَائيِْشَة  الحَمَامiَِ فيiِ يَسْتخَْدِمَ 

 

Kurangnya ipemahaman 

ikaidah ibahasa iarab iyang 

ibaik idan ibenar 

 

i عَائيِْشَة  الحَمَامiَِ فيiِ تسَْتخَْدِمَ 

 

  

i سَرَقََ  السَّاعَةi الَّلصَُّ

 

Penyamarataan iberlebihan  

 السَّاعَةi س رِقتََِ

 

Sumber: Hasil Penelitian 

 

 Penjelasan idari icontoh-contoh ikesalahan imorofologi idi iatas iialah isebagai 

iberikut: ikesalahan ipertama iterletak ipada ikalimat i i(يحمل), iyaitu ipada iprefiks i(ي). 

iKata itersebut iseharusnya imenggunakan iprefiks i(ت), ikarena iyang idimaksud iadalah 

iuntuk iprempuan isatu igoibah, isehingga iyang ibenar iadalah i(تحمل). iKesalahan ikedua 

iadalah iterletak ipada ikalimat i(ََفهَِم i i فهَِمََ <=iFi'il ima'lum i (الدَّرْسiََ الطُّلاَّبَ   الدَّرْسiََ الطُّلاَّبَ 

i(murid-murid imemahami ipelajaran iitu)Fi'il iََفهَِم. iDan i  ,i iadalah ifa'il i, imarfu الطُّلاَّبَ 

itanda irafa'-nya idhammah iََالدَّرْس iadalah imaf'ul ibih, imanshub, itanda inashab-nya ifat-

hah.Kalimat iaktif idi iatas, idiubah imenjadi ikalimat ikalimat ipasif isehingga imenjadi: 

iََفهَِم iالدَّرْس i(Pelajaran iitu idipahami). i  iadalah i inaa-ibul ifaa'il i, imarfu, itanda الدَّرْسَ 

irafa'-nya iadalah idhammah. iSehingga ikesimpulannya iadalah ikalimat ipasif iyang 

idibentuk idari ikalimat iaktif iseperti icontoh ikesalahan ikedua itersebut, imaka ifa’il 

iyang iterdapat idalam ikalimat iaktif idi ihilangkan idan imaf’ul ibih imanshb iyang 

iterdapat idalam ikalimat iaktif, iposisinya iberubah imenjadi inaibul ifa’il imarfu’ iberupa 

                                                           
7
Henry  iGuntur  iTarigan  idan  iDjago  iTarigan,  iPengajaran  iAnalisis  i Kesalahan Berbahasa 

( Bandung:Angkasa, 199), 180. 
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ikalimat i(ََفهَِم i  iKesalahan iketiga imemiliki ipola ihampir isama idengan .(الدَّرْسَ 

ikesalahan ipertama, ipenggunaan ikata i(جَلسََت) ikurang itepat ikarena iyang idimaksudkan 

iadalah ifika isedang iduduk i(perempuan isatu igoibah). iJika ipekerjaan iyang idilakukan 

iadalah isekrang iatau iakan idatang imaka imenggunakan ifi’il imudhori’, ibentuk iyang 

itepat iuntuk ipola itersebut iadalah i(  i iKesalahan ikeempat i isama idengan ipola .(تجَْلِسَ 

kesalahan ipertama idan iketiga iyaitu ikurang itepat idalam ipenggunaan idlomir. 

iKesalahan ikelima iFi'il imajhul idan inaa-ibul ifaa'il iharus isama ikondisinya iJika 

inaibul ifail imudzakkar imaka ifi'il iharus imenggunakan ibentuk imudzakkar i(fi'il idgn 

idhamir imudzakkar), idan ijika inaibul ifailnya imu-annats, ifi'ilnya imenggunakan 

idhamir imu-annats. i iَ السَّاعَة iadalah iisim imu-annats, iََْس رِقت iadalah ifi'il iuntuk idhamir 

imu-annats i(ََهِي) ijadi ikalimat iyang ibenar iuntuk ikesalahan ikeempat iadalah( iََِس رِقت 

iَ السَّاعَة). 

 

c. Kesalahan iSintaksis 

Kesalahan isintaksis iadalah ikesalahan iatau ipenyimpangan istruktur ifrasa, iklausa, 

iatau ikalimat, iserta iketidaktepatan ipemakaian ipartikel.8 iDan ikesalahan isintaksis ipada 

ibahasa iarab imerupakan ikesalahan idari isegi ii’rab i(harakat iakhir ihuruf ipada isetiap 

ikalimat isesuai ikedudukannya idan isusunannya). iBerikut icontoh-contoh ikesalahan 

isintaksis iyang idilakukan ioleh ipeserta ididik. 

Tabel i3. iData iKesalahan iSintaksis 

No Bentuk ikesalahan Sebab iKesalahan Koreksi 

1  

 فيiِ الكِتاَبiََ عَائيِْشَة iَ تقَْرَأ َ

iَِالمَكْتبََة 

 

Penerapan ikaidah iyang 

ikurang isempurna 

 

 المَكْتبََةiَِ فيiِ الكِتاَبiََ عَائيِْشَة iَ تقَْرَأ َ

2  

 فىiِ الْكِتاَبiَِ هَذاiَ إِشْترََيْتَ 

iَِالدُّكَّان 

 

Kesalahan igeneralasi i  

 الدُّكَّانiَِ فىiِ الْكِتاَبiََ هَذاiَ إِشْترََيْتَ 

3  

 الْمََكْتبiَََ عَلَىi الَْقلَمََ 

 

Penerapan ikaidah iyang 

ikurang isempurna 

 

 الْمََكْتبiََِ عَلَىi الَْقلَمََ 

4  

i كَانiََ الْبَحْرiَِ قاَعiَِ فيِ  نَجْمَ 

iَِالْبَحْر 

 

Penggunaan istruktur-struktur 

ikata iyang ikurang itepat 

 

i كَانََ  الْبَحْرiَِ قاَعiَِ فيiَِْ الْبَحْرiَِ نَجْمَ 

5  

 تذَْهَب وْنiََ أنiََْ ت رِيْد وْنiََ أصَْدِقاَئيِ

iَإلِى iَِالمَدْرَسَة 

 

Penerapan ikaidah iyang 

ikurang isempurna 

 

 إلِىiَ تذَْهَب وْاi أنiََْ ت رِيْد وْنiََ أصَْدِقاَئيِ

iَِالمَدْرَسَة 

6  

 بأِنiَ صَغِيْرi أخَِيi يذَْهَبَ 

Penerapan ikaidah iyang 

ikurang isempurna 

 

i أخَِيi يذَْهَبَ  غِيْرَ   يَرْكَبiََ بأِنiَ الصَّ

                                                           
8
  iHenry  iGuntur  iTarigan  idan  iDjago  iTarigan,  iPengajaran  iAnalisis Kesalahan 

Berbahasa (Bandung: Angkasa, 1990), i181. 
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iََيَرْكَب iََالدَّرَاجَة 

 

iََالدَّرَاجَة 

Sumber: Hasil Penelitian 

 

 Kesalahan isintaksis imerupakan ikesalahan iyang isering idilakukan ioleh ipeserta 

ididik, ihal iini itertera ipada ihasil ianalisis iyang idilakukan ioleh ipeneliti. iTerdapat 

ienam ikesalahan iterbanyak idibandingkan idengan ikesalahan iyang iterjadi ipada 

ipaparan idata ikesalahan ilainnya. iAdapun ianalisis iterhadap ikesalahan itersebut iadalah 

isebagai iberikut: i 

 

 Kesalahan ipertama iterdapat ipada ii’rob ikata i“َ عَائيِْشَة”. iKata itersebut iadalah 

ikata ibentuk iisimghoiru imunshorif iyaitu iisim iyang itidak imenerima itanwin, iakan 

itetapi ipara ipelajar isering imemberikan iatau idalam ipengucapannya idengan 

imenggunakan itanwin idan iitu itidak isesuai idengan ikaidah inahwu. iSeharusnya iyang 

ibenar iadalah i“َ تقَْرَأ iَ عَائِيْشَة iََالكِتاَب iِفي iََِالمَكْتبَة”. iPada ikalimat ikedua ikesalahan iterletak 

ipada iharakat ikata i“َِالْكِتاَب”, ikedudukan ikata itersebut iadalah imenjadi imaf’ul ibih 

i(objek), iyang imana imasuk idalam imansubah ial-asma’. iIsim imufrod ijika 

ikedudukannya inashab imaka iharakatnya iadalah ifathah. iSehingga iyang ibenar iadalah 

i“  iterdapat ihuruf ”الْمََكْتبiَََ عَلىَ“iKesalahan iketiga ipada ikata i .”الدُّكَّانiَِ فىiِ الْكِتاَبiََ هَذاiَ إِشْترََيْتَ 

ijer i“َعَلى” iakan itetapi ikata isesudahnya iyang iberupa iisim imufrod idiharakati 

idhammah. iPadahal ijika iisim imufrod ikemasukan ihuruf ijer imaka itanda ii’robnya 

iadalah ikasroh. iSehingga iyang ibenar iadalah i“  iPada ikesalahan .”الْمََكْتبiََِ عَلىiَ الَْقلَمََ 

ikalimat ikeempat imerupakan istruktur ikalimat iyang isalah, ikarena ifrasa i“ِفي iَِقاَع iَِالْبحَْر 

i“ iyang imenjadi ikhobar ikana iberada idi idepan. iSusunan iyang ibenar iadalah i“ََكَان i  نجَْمَ 

iَِالْبحَْر iَِْفي iَِقاَع iَِالْبحَْر” i“ََكَان” isebagai iamil inawasikh, i“  iberfungsi isebagai iisim ”الْبحَْرiَِ نجَْمَ 

ikanaa, idan i“َِْفي iَِقاَع iالْبحَْر” iberfungsi isebagai ikhobar ikanaa. iKemudian ikesalahan 

ipada ikalimat ikelima iterdapat ipada iaf’alul ikhomsah i“ََْأن iََتذَْهَب وْن”. iFi’il itersbut 

ikemasukan iamil inawasib iberupa i“ََْأن”, idan ihuruf inun itidak idibuang. iPadahal ijika 

iada iaf’alul ikhomsah ikemasukan iamil inawasib imaka ialamat ii’robnya imembuang 

ihuruf inun, isehingga imenjadi i“أصَْدِقاَئِي iََت رِيْد وْن iََْأن iتذَْهَب وْا iَإِلى iَِالمَدْرَسَة”. iDan ikesalahan 

ipada ikalimat iterakhir iadalah iterdapat ipada ikesalahan ikata i“أخَِي iصَغِيْر” 

ikedudukannya isebagai ina’at, dan ina’at harus mengikuti iman’utnya dari segi ii’rob, 

imudzakkarimuannats,ima’rifah nakiroh, dan segi ijumlahnya. Pada ikata itersbut itidak 

imengikuti iman’ut idari isegi ima’rifah idan inakirohnya, imaka iyang itepat iadalah 

idengan imenambahi ikata i“ْال” isebagai isalah isatu icara imema’rifahkan, isehingga 

isusunan ifrasa iyang itepat iadalah i“ i أخَِيi يذَْهَبَ  غِيْرَ   .”الدَّرَاجَةiََ يرَْكَبiََ بِأنiَ الصَّ

 

d. Kesalahan iSemantik 
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Kesalahan isemantik iatau ileksikon imerupakan ikesalahan imemakai ikata iyang 

itidak iatau ikurang itepat i.9 iberikut ibentuk idari idata ikesalahan isemantik iyang 

idilakukan ioleh ipeserta ididik. 

    Tabel i4. I Data iKesalahan iSemantik 

No Bentuk iKesalahan Sebab ikesalahan Koreksi 

1  

 منi السمكi يوجدi أخ

iالبحر 

Terpengaruhnya ibahasa ipertama 

i(bahasa iibu) 

 

 فيi السمكi يوجدi أخ

iالبحر 

 

2  

 إلىi كتاباi تشتريi عائيشة

iالسوق 

 

Kekurang ipahaman idalam 

ipenyesuaian ikata iyang 

idigunakan i 

 

 فيi كتاباi تشتريi عائيشة

iالسوق 

3  

 المحفظةi تبحثi خديجة

iفي iالفصل 

 

Ketidaktepatan idalam ipemilihan 

idiksi 

 

 عنi تبحثi خديجة

iالمحفظة iفي iالفصل 

Sumber: Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan itabel idi iatas imenuntukkan ibahwa ipola ikesalahan iyang 

idilakukan ioleh ipelajar i(LPBA) iyang idilakukan iadalah isama, iyaitu ikurang itepatnya 

idalam imemilih ikata iyang isesuai isehingga imenyebabkan ikekacauan imakna. iPada 

ikalimat iyang ipertama i, ikekurang itepatan ipada ipenggunaan ihuruf ijer iyang iawalnya 

i“من” isehingga ihuruf ijer itersebut ikurang itepat iuntuk ikalimat itersebut, iyang imana 

ipenggunaan ihuruf i ijer iyang isesuai idengan ikalimat itersebut iadalah i“في” iyang 

iberarti i“أخ iيوجد iالسمك iفي iالبحر”. iSeperti ihalnya ikesalahan ipertama ipada ikesalahan 

ikalimat ikedua ijuga imemiliki ipola ikesalahan iyang isama iyaitu ipenggunaan ihuruf ijer 

i“إلى” iyang ikurang isesuai idengan ikalimat itersebut. iSeharusnya ihuruf i ijer iyang 

isesuai iadalah i“في”, isehingga iungkapan iyang ibenar iadalah i“عائيشة iتشتري iكتابا iفي 

iالسوق”. iPada ikesalahan iterakhir iadalah imakna iyang idiinginkan iadalah i“khodijah 

imencari itas idi ikelas” iugkapan i“تبحث خديجة iالمحفظة iفي iالفصل” ikurang itepat iuntuk 

imakna itersebut, ikarenaipreposisi iyang idibuang iyaitu i“عن”. iJadi iungkapan iyang 

ibenar iadalah i“خديجة iتبحث iعن iالمحفظة iفي iالفصل”. 

 

2. Sebab iKesalahan iBerbicara iBahasa iArab 

 Hasil observasi dan wawancara terkait pangkal penyebab terjadinya kesalahan 

berbahasa yang dilakukan oleh peserta didik (LPBA) Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton 

Probolinggo dapat dipetakan sebagai berikut: 

 

                                                           
9
 Henry  iGuntur  iTarigan  idan  iDjago  iTarigan,  iPengajaran  iAnalisis  i Kesalahan 

Berbahasa (Bandung:Angkasa, 199), 181. 
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a. Interferensi ibahasa ipertama i(ibu) 

Terpengaruhnya ibahasa iyang ilebih idulu idikuasainya, iini ibahwasannya ikesalahan 

iberbicara ibahasa iarab ipada ipeserta ididik, idisebablan ioleh iinterferensi ibahasa 

ipertama i(ibu). 

 

b. Ketidakmampuan i(belum iterbiasa) imelafalkan ihuruf i ihija’iyah isesuai 

imakharijul ihuruf 

Banyak idari ipeserta ididik imengangap iwajar iterhadap ikesalahan idalam ipelafalan 

ihuruf ihijaiyah, ioleh ikarenanya iketidakmampuan ipeserta ididik idalam imelafalkan 

ihuruf ihijaiyah iyang ibenar idapat imerubah imakna ikata iatau ikalimat iyang idigunakan 

idlam ipengucapan. 

 

c. Kurangnya ipengetahuan imufrodat i(kosa ikata i) 

Minimnya ipengetahuan imufrodat i(kosa ikata) imerupakan isebab iatau ifaktor iyang 

isangat iberpengaruh iterhadap ikesalahan iberbicara ibahasa iarab, ikarena imufrodat 

i(kosa ikata) iadalah ikunci iutama idalam imendukung ikemampuan iberbicara ibahasa 

iarab. i i 

 

d. Kurangnya ipemahaman ikaidah ibahasa iarab 

Dalam ipemahaman ikaidah ibahasa iarab imerupakan ihal iyang ipenting idalam 

ipembelajaran iberbicara ibahasa iarab, ioleh isebab iitu ibanyak idari ipeserta ididik iyang 

itidak iterlalu imementingkan ikaidah ibahasa iarab iyang ibaik idan ibenar, isehingga 

imenjadi iketerbiasaan iyang itidak ibaik. 

 

e. Musyrifah ikurang i iberperan iaktif idalam ipembelajaran ibahasa iarab 

Peran iaktif imusyrifah isangat ipenting idalam ipembelajaan iberbicara ibahasa iarab 

ipada ipeserta ididik, idengan ikewajiban ipeserta iberbicara ibahasa iarab idalam 

ikegiatan sehari-hari, tentu Banyak dari Peserta didik melakukanikesalahan 

iberbicaraibahasa iarab. Dan sesuai fenomenaiyang ada musyrifah di lembaga 

ipengembangan ibahasa iasing i(LPBA) itidak ilangsung imengoreksi ikesalahan 

ipengucapan ibahasa iarab isiswa, isehingga imenjadi iketerbiasaan iyang itidak ibaik. 

 

3. Solusi ITerhadap ITesalahan IPeserta IDidik IDalam Iberbicara Bahasa Iarab 
Pelafalan atau kalam yang benar dan tepat dalam berbahasa arab akan mencapai tujuan 

yang tepat dari sebuah komunikasi, mengingat bahwa hakihat dari bahasa sendiri adalah 

komunikasi. Pelafalan atau kalam yang tidak baik dan tepat dapat merubah atau menimbulkan 

perbedaan arti. Berikut penulis mencoba memfomulasikan solusi kesalahan kalam bahasa arab 

bagi peserta didik (LPBA) Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo yang sesuai 

dengan pangkal penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik, diantaranya:

  

a. Peran musyrifah (pengurus LPBA) 

Teori idalam ipembelajaran ibahasa iarab isangat i penting, ioleh isebab iitu imusyrifah 

iharus iberperan iaktif idalam ipembelajaran, iseperti: imemberikan icontoh ipengucapan 

ibahasa iarab iyang ibaik idan ibenar isesuai idengan ikaidah ibahasa iarab i iagar ipeserta 
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ididik iterbiasa iberbicara ibahasa iarab iyang ibaik idan ibenar, imusyrifah isegera 

imembenarkan iatau imengoreksi iucapan ipeserta ididik iketika imelakukan ikesalahan 

idalam ipengucapan ibahasa iarab idengan idemikian ihal itersebut i imencegah iterjadinya 

ikesalahan iberbicara ibahasa iarab i idengan iturun-temurun. 

 

b. Keaktifan qismul lughah 

 iqismul ilughah idi ilembaga ipengembangan ibahasa iasing i(LPBA) iPondok 

iPesantren iNurul iJadid iPaiton iProbolinggo imenjadi iperantara iuntuk imencegah 

iterjadinya ikesalahan iberbicara ibahasa iarab ikepada ipeserta ididik i. Selain iteori, 

ipraktik ijuga isangat ipenting idalam ipembelajaran iberbicara ibahasa iarab. iqismul 

ilughah idi ilembaga ipengembangan ibahasa iasing i(LPBA) iPondok iPesantren iNurul 

iJadid iPaiton iProbolinggo iadalah isalah isatu idevisi iyang iterdapat idalam iorganisasi 

idi ilembaga ipengembangan ibahasa iasing i(LPBA) iPondok iPesantren iNurul iJadid 

iPaiton iProbolinggo iyang idikhususkan iuntuk imengurus iperkembangan ibahasa iarab 

ipeserta ididik. iBerdasarkan ihasil ipenelitian ibanyak idari ipeserta ididik icenderung 

imeremehkan ikesalahan-kesalahan idalam iberbicara ibahasa iarab, ioleh ikarenanya 

iPengurus iqismul ilughah idi ilembaga ipengembangan ibahasa iasing i(LPBA) iPondok 

iPesantren iNurul iJadid iPaiton iProbolinggo imenjadi iperantara iuntuk imencegah 

iterjadinya ikesalahan iberbicara ibahasa iarab ikepada ipeserta ididik iseperti ihalnya: 

imenempelkan idan imemperbanyak itulisan iucapan-ucapan ibahasa iarab iyang isesuai 

idengan ikaidah ibahasa iarab iagar ipeserta ididik iterbiasa idengan ipembelajaran ibahasa 

iarab iyang isesuai idengan ikaidah ibahasa iarab, imengadakan ikegiatan imuhawarah 

iuntuk imelatih ipengucapan ibahasa iarab ipeserta ididik iyang ibaik idan ibenar. I 

 

c. Memperbanyak ipengetahuan imufrodat i(kosa ikata) 

Dengan imemperbanyak ipengetahuan imufrodat i(kosa ikata) idapat imengembangkan 

ipengetahuan ipeserta ididik idalam ipengucapan ibahasa iarab. idan idapat imeminimalisirkan 

ikesalahan iberbicara ibahasa iarabikarena imenurut ihasil iobservasi, ipeneliti imenemukan 

ikesalahan iberbicara ipeserta ididik idisebabkan idengan iketidaktahuan ipeserta ididik 

iterhadap ikosa ikata isehingga i imudah ibagi imereka imelakukan ikesalahan iberbicara 

ibahasa iarab, idengan imemperbanyak imufrodat iupaya ipeserta ididik imenambah iwawasan 

idan imeminimalisirkan ikesalahan iberbicara ibahasa iarab. 

 

d. Menghilangkan ikebiasaan dalam penyamarataan bahasa dalad 

 ipeserta ididik iyang icenderung imenyamaratakan ibahasa iarab idengan ibahasa iyang 

ilebih idahulu idiketahui i(bahasa iibu).Agar ipeserta ididik imenerapkan ipengucapan-

pengucapan ibahasa iarab isesuai idengan ikaidah ibahasa iarab, isehingga imenjadi ikebiasaan 

ipengucapan ibahasa iarab iyang ibaik. iSeperti icontoh: ilebih imengoptimalkan ikegiatan 

iyang isudah iada idi ilembaga ipengembangan ibahasa iasing ipondok ipesantren inurul ijadid 

ipaiton iprobolinggo, iseperti ikegiatan ikhitobah ibahasa iarab i(pidato), imunaqasah 

i(berdiskusi), imunadzarah. 

 

e. Memberikan ita’zir (hukuman) 

Memberikan ita’zir (hukuman) kepada ipeserta ididik iyang imelakukan ikesalahan 

iberbicara ibahasa iarab.hal itersebut iupaya ipeserta ididik imenganggap ikesalahan 

iberbicara ibahasa iarab imerupakan ihal iyang itidak iwajar, idengan imemberikan ita’zir 
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i(hukuman) iyang imenghubungkan ihukuman itersebut idengan ikesalahan imereka iagar 

idapat imengoreksi, ilalu imembenarkan i iterhadap ikesalahan iberbicara ibahasa iarab i 

iyang itelah idiperbuat ioleh ipeserta ididik. 

 

Kesimpulan  

 Dengan adanya penelitian ini sebagaimana telah dijabarkan diatas dapat 

disimpulkan bahwasannya analisis kesalahan berbicara bahasa arab yang dilakukan oleh 

peserta didik di lembaga pengembanagan bahasa asing (LPBA) Pondok Pesantren Nurul 

Jadid Paiton Probolinggo, terdapat beberapa bentuk kesalahan yaitu: terdapat 4 komponen 

dari bentuk kesalahan berbicara bahasa arab yang dilakukan oleh peserta didik, yaitu: 

fonologi, morfologi, sintaksis, dan kesalahan semantik. Dan sebab terjadinya kesalahan 

tersebut adalah terpengaruhnya oleh bahasa yang lebih dulu diketahui (Bahasa Ibu), 

kurangnya pemahaman kaidah bahasa arab, musyrifah tidak mengoreksi kesalahan peserta 

didik sehingga menjadi kebiasaan yang tidak baik, serta kekurang pahaman peserta didik 

terhadap penyesuaian kata yang dipakainya (Bahasa Arab). Solusi untuk mengatasi 

kesalahan berbicara bahasa arab pada peserta didik tersebut adalah musyrifah berperan 

aktif dan memberikan contoh yang baik dalam pembelajaran bahasa arab, Memberikan 

ta’zir (hukuman)kepada peserta didik yang melakukan kesalahan berbicara bahasa arab, 

memperbanyak mufrodat (kosa kata), dan Menghilangkan kebiasaan peserta didik yang 

cenderung menyamaratakan bahasa arab dengan bahasa yang lebih dahulu diketahui 

(bahasa ibu. 
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